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INTISARI 
 

Sanggar Seni Malabero merupakan sebuah organisasi non pribadi yang 

berada di Kelurahan Malabero, Kota Bengkulu yang berupaya melakukan 

terobosan baru dalam garap karya komposisi musik yang menghasilkan karya 

musik tradisi baru. Kreativitas dari karya Betingkai diambil dari fenomena anak 

muda yang mempunyai sifat keras kepala dalam bermain musik, ide tersebut 

diambil dari keresahan pengkarya yang mencoba untuk melakukan sesuatu baru 

dalam menggarap musik. Bukan hanya berpaku tentang Tabut, tetapi musik Dhol 

dapat digarap dari ide apa saja bahkan sangat luas dari segi komposisi. Penelitian 

ini menggunakan teori yang berkaitan dengan objek penelitian sebagai referensi dan 

bahan bacaan. Metode yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif melalui 

pendekatan etnomusikologis. Menggunakan Teknik pengumpulan data dengan cara 

observasi, wawancara, studi Pustaka, dokumentasi, dan analisis data. Hasil dari 

penelitian ini adalah kreativitas yang menghasilkan karya musik tradisi baru. 

Terobosan ini menjadi contoh bagi grup dan sanggar yang ada di Bengkulu. Pro 

kontra yang terjadi berdampak besar terhadap atmosfer berkreativitas karya di 

Bengkulu. Dengan tawaran pemain yang minimalis mampu mempengaruhi 

atmosfer ruang berkarya di Bengkulu yang pada akhirnya mulai mengikuti gaya 

bermusik sehingga karya dari Sanggar Seni Malabero menjadi panutan bagi grup 

lain dalam berkesenian dan berkreativitas dalam menggarap musik Dhol di Kota 

Bengkulu. 

 

Kata Kunci : Musik Dhol, Sanggar Seni Malabero, Kreativitas, Pola garap, 

Bengkulu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Musik tradisional adalah musik yang berkembang di berbagai daerah yang 

diwariskan secara turun – temurun. Salah satunya Dhol yang ada di Provinsi 

Bengkulu. Alat musik Dhol adalah simbol genderang Perang dari peristiwa 

kematian cucu Nabi Muhammad SAW yaitu Imam Husain dalam Perang Badar 

antara kaum Syi’ah dengan kaum Bani Umayah yang dipimpin oleh Yazin bin 

Muawiyah serta Ubaidillah bin Ziyad di Padang Karbala wilayah Irak pada tahun 

61 Hijriah atau sekitar 680 M.1 Dari kejadian tersebut lahir lah kebudayaan yang 

disebut Upacara Tabut. Upacara Tabut dilakukan setiap tahun tepatnya pada tanggal 

1 – 10 Muharam, Upacara ini bertujuan untuk mengenang wafatnya cucu Nabi 

Muhammad SAW dalam Perang Badar. Alat musik Dhol dibawa oleh orang Bengali 

dari India bersamaan dengan Tabut yang ikut serta membangun Benteng 

Marlborough milik Inggris tahun 1700-an di Tapak Paderi, Pesisir Kota Bengkulu. 

Setelah itu mereka menetap, menikah, dengan pribumi dan menyebar ke seluruh 

dataran Pesisir Kota Bengkulu yang meliputi daerah Malabero, Pasar Melintang, 

Berkas, Pondok Besi, Bajak, Tengah Padang, Kampung Bali, Penurunan, dan 

Lempuing. Namun, tidak bisa dipastikan kapan waktu masuk kebudayaan tersebut. 

Karena pada masa itu masih sangat kuno akan teknologi dan ilmu pengetahuan. 

Keturunan campuran India dengan Pribumi disebut Keluarga Kerunanan Tabut 

(KKT) atau sebutan lain adalah Sipai. 

 
1Hariadi, Refisrul, Rois Leonard, Invetarisasi Perlindungan Karya Budaya Bengkulu Tabut 

(Padang : Balai Pelestarian Nilai Budaya, 2014), 2. 
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Perkembangan musik tradisional semakin pesat khususnya musik Dhol 

begitupun permintaan pasar musik tradisional, khususnya di Kecamatan Teluk 

Segara Kota Bengkulu, Diki Zukirwan selaku pimpinan Sanggar Seni Malabero 

menghasilkan karya yang menginspirasi dan menjadi panutan  bagi grup sanggar 

atau seniman di Bengkulu. Sanggar Seni Malabero mempunyai keunikan 

permainan call & respon dalam perkembangan garapan musik Dholnya. Pola ritme 

Dhol awalnya hanya memiliki 3 pola dasar yaitu Tamatam, Suwena, dan Suweri. 

Ketiga pola ini memiliki makna setiap masing – masing pola nya. Tamatam 

bermakna Semangat, Suena bermakna Duka, Suweri bermakna perjalanan panjang.  

Seiring perkembangan jaman pola permainan Dhol di Bengkulu semakin 

banyak dan bervariasi. Hampir semua sanggar yang ada di Kota Bengkulu 

menyajikan karya yang serupa (monoton) seperti motif unison yang banyak 

diulang, pola yang sama disemua Dhol atau disebut juga rampak, lebih banyak 

menggunakan aktraktif Dhol dan formasi barisan, selain itu menggunakan pola 

dasar Tamatam, Suwena, Suweri yang utuh. Hal ini disebabkan terpaku oleh pakem 

yang ada, sedangkan Diki Zukirwan menghasilkan karya musik Dhol yang berbeda 

dari semua grup sanggar di Bengkulu. Pada awalnya karya yang disajikan Sanggar 

Seni Malabero mendapat kecaman dari seniman dan grup sanggar lain dikarenakan 

berbeda dan dianggap merusak tradisi. Stigma kecaman yang pertama terjadi di 

Festival Tabut 2015, 3 tahun dikecam merusak tradisi, tahun ke 4 karya Sanggar 

Seni Malabero mulai ada pengakuan. 

 Isu yang beredar tidak langsung pada personal tetapi isu tersebar dari cerita 

satu ke yang lain menjadi buah bibir, sejak  2015 mereka diasingi oleh atmosfer 
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ruang berkarya di Bengkulu bahkan tidak diamati oleh dewan pengamat.2 

Kemudian terdapat event lomba musik Dhol yang diselenggarakan Sanggar Muaro 

tahun 2019 karya Sanggar Seni Malabero ditertawakan oleh audiens dan dinilai 

merusak tradisi.  

 Lomba atau event di tahun yang sama pada event lomba musik Gelar 

Teknologi Tepat Guna Bengkulu 2019 Sanggar Seni Malabero mulai naik daun 

dengan sajian musik tradisi barunya yang diamati dewan pengamat dari ISI Padang 

Panjang sekaligus bedah karya ditempat. Semenjak event GTTG itu Sanggar Seni 

Malabero makin dikenal dan gaya bermusiknya diikuti oleh grup lain. Kelompok 

atau grup musik yang tradisi biasanya menggunakan banyak Dhol, Tassa, dan 

Booya ditambah melodi seruling sebagai pelengkap. Setiap tahun selalu sama 

perubahan yang terjadi selain itu ditambah instrumen  petik mandolin untuk 

menebalkan seruling. Sedangkan Sanggar Seni Malabero berbeda dari grup lainnya. 

Salah satu wujud karya Sanggar Seni Malabero adalah karya Tempang Tigo 

Betingkai. Karya yang memiliki pemain 4 orang dengan posisi 1 orang 3 Dhol, 1 

orang Dhol Booya, 1 orang Tassa, dan 1 orang instrumen kulintang, lalu ada 

kulintang yang dibagi ke 2 orang pemain bawah kecuali pemain Dhol. Formasi ini 

jauh berbeda dengan sajian musik Dhol lainnya dan menuai tanggapan. Biasanya 

musik Dhol dimainkan dengan orang banyak atau massal sedangkan Sanggar Seni 

Malabero membuat formasi satu orang setiap instrumen, bahkan memiliki pola 

garap yang berbeda dari atau pun grup lainnya. 

 
2Wawancara dengan Diki Zukirwan melalui telepon WhatsApp pada 15 Februari 2024 

pukul 22:13 wib, dan diijinkan untuk dikutip.   
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 Karya Tempang Tigo Betingkai menjadi pro kontra di masyarakat 

khususnya seniman dan grup sanggar di Bengkulu. Karya ini direspon negatif 

ditertawakan, dikecam merusak tradisi, ibaratnya racun bagi sanggar lain dengan 

permainan yang disajikan mendapat pro dan kontra dari masyarakat atau seniman 

lain karena dianggap merusak tradisi. Pertama merusak fungsi Dhol yang mana satu 

orang memainkan 3 Dhol sekaligus dianggap mengubah, yang seharusnya Dhol 

dimainkan banyak orang. Kedua penggunaan kulintang dimainkan dengan cara 

yang dibedakan dalam kegunaannya. Ketiga ekspresif panggung dianggap merusak 

performa panggung. Karya lain Sanggar Seni Malabero yang disajikan pada lomba 

musik Dhol Festival Tabut 2023 menggunakan 3 Dhol jumbo. 3 Dhol ini memiliki 

nama Damai, Gelora, dan Selatan yang dimainkan dengan 3 orang. Karya ini 

mendapat kategori penyaji terbaik. Kontradiksi atau pro kontra musik Dhol karya 

Sanggar Seni Malabero ternyata memberikan dampak terhadap pola permainan 

grup musik atau seniman lain di Bengkulu. 

 Pada tanggal 11 Oktober 2023 lalu diadakan Festival Musik Dhol B’tigo di 

Balai Adat Berkas yang diikuti banyak sanggar di Kota Bengkulu. Ide ini diambil 

dari Tempang Tigo Sanggar Seni Malabero. Dalam lomba tersebut semua peserta 

tidak kurang tidak lebih dari 3 orang dalam setiap grup dengan karya komposisi 

Musik Dholnya. Sanggar Seni Malabero yang awalnya dikecam dianggap merusak, 

dan mengubah justru menjadi panutan dan memberikan inspriasi bagi seniman 

ataupun sanggar lain ikut alur Garapannya. Pada akhirnya muncul grup kedua yang 

pindah kiblat mengikuti alur gaya karya Tempang Tigo Sanggar Seni Malabero 
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yaitu Sanggar Muaro, kemudian Sanggar Lahore, dan seterusnya merambat ke 

semua sanggar di Bengkulu.  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan merumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pola garap musik Dhol Sanggar Seni Malabero Kelurahan 

Malabero Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu 

2. Bagaimana proses kreativitas musik Dhol Sanggar Seni Malabero dalam 

memberikan pengaruh / effort bagi seniman lain 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dilaksanakan penelitian tentang Kreatifitas Musik Dhol Sanggar 

Seni Malabero di Kelurahan Malabero Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pola garap Musik Dhol Sanggar Seni Malabero di 

Kelurahan Malabero Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu 

2. Untuk mengetahui kreativitas Musik Dhol Sanggar Seni Malabero di 

Kelurahan Malabero Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu 

Kemudian manfaat yang diinginkan peneliti dengan dilaksanakannya 

penelitian tentang Kreatifitas Musik Dhol Sanggar Seni Malabero di Kelurahan 

Malabero Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti untuk menambah pengetahuan peneliti tentang Kreativitas Musik 

Dhol Sanggar Seni Malabero dalam berkarya di Bengkulu 
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2. Bagi institut sebagai literatur dan masukan pengetahuan mengenai kreativitas 

musik Dhol Sanggar Seni Malabero di Kelurahan Malabero, di Kelurahan 

Malabero Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu. 

3. Bagi mahasiswa sebagai literatur serta referensi untuk penelitian selanjutnya 

mengenai Sanggar Seni Malabero di Kelurahan Malabero, di Kelurahan 

Malabero Kecamatan Teluk Segara, Kota Bengkulu. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sumber karya tulis ilmiah yang digunakan sebagai sumber acuan utama 

dalam penulisan penelitian ini berupa buku, jurnal, dan skripsi. Adapun sumber 

karya tulis ilmiah yang dimaksud adalah :  

Afri Dino, dan Syailendra. Pengembangan Pola Rithem Tradisi 

Minangkabau Dalam Proses Penggarapan Karya Musik Dream High dalam Jurnal 

Sendratasik Jurnal ilmiah Pendidikan Seni Pertunjukan, Vol. 10 No. 04 Tahun 

2021. Jurnal ini mengangkat pola – pola tabuhan Minangkabau yang dikembangkan 

menjadi sebuah karya garapan baru sebuah komposisi musik. Jurnal ini menjadi 

acuan penelitian karena berkaitan dengan pola garap Sanggar Seni Malabero yang 

mana terdapat persamaan Sanggar Seni Malabero mengembangkan 3 pola dasar 

menjadi garapan musik tradisi baru. 

Bambang Permadi. Transformasi Musik Dhol dalam Musikalitas Ritual 

Tabut Kota Bengkulu dalam E-journal of Cultural Studies, Vol. 11 No. 02 Tahun 

2018. Jurnal ini membahas perubahan Dhol dalam kontestasi menjadi daya Tarik 

wisata dan arus globalisasi dan hegemoni yang terjadi pada perubahan musik Dhol 

sebagai musikalitas ritual Tabut digunakan secara sengaja untuk hiburan, kreatifitas 
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seniman, pencitraan, pendidikan, dan pariwisata. Perbedaan dengan jurnal ini berisi 

tentang kontestasi kreatifitas musik Dhol di perkembangan zaman secara umum, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada kreativitas musik Dhol salah satu grup yang 

menjadi panutan bagi grup lain. 

Bambang Permadie. Pengaruh Globalisasi dan Hegemoni pada transformasi 

musik Dol di Kota Bengkulu dalam Jurnal Mudra Seni Budaya,  Vol. 33 No. 1 tahun 

2018. Jurnal ini membahas perkembangan musik dol era globalisasi serta 

perubahannya dari musikalitas untuk ritual Tabot digunakan secara sengaja untuk 

hiburan, kreativitas, pencitraan, Pendidikan, dan pariwisata. Jurnal ini menjelaskan 

pengaruh globalisasi dan perubahan musik Dhol di Kota Bengkulu, hal ini berkaitan 

dengan kreativitas musik Dhol Sanggar Seni Malabero dalam garapan karya nya. 

Perbedaannya adalah jurnal ini membahas perubahan dan globalisasi keberadaan 

musik Dhol secara umum di Kota Bengkulu, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

Sanggar Seni Malabero yang menjadi panutan atas kreativitasnya. 

Markus Rumbino. Mendorong Tembok Keterbatasan : Proses Kreatif Grup 

Musik Senyawa dalam Ikonik Jurnal Seni dan Desain, Vol. 3 No. 2 Tahun 2021. 

Jurnal ini membahas tentang proses kreatif grup musik Senyawa dalam membuat 

karya musik sehingga melahirkan inovasi setiap karyanya. Jurnal ini menjadi acuan 

mendukung untuk mengupas proses kreatif penelitian Sanggar Seni Malabero 

sebagai inspirasi Sanggar atau seniman lain di Bengkulu. Persamaan tinjauan ini 

adalah sama – sama membahas kreativitas karya, sedangkan perbedaannya adalah 

kreativitas Sanggar Seni Malabero yang berinovasi membuat karya di Kota 

Bengkulu dan berdampak bagi grup lain. 
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Randa Putra Padewa, Dol dan Tassa dalam upacara ritual Tabut pada masa 

pandemi covid-19 di Kota Bengkulu.  Skripsi untuk menempuh derajat strata 1  

Program Studi Etnomusikologi Fakultas Seni Pertunjukan, Insitut Seni Indonesia 

Yogyakarta tahun 2022. Skripsi ini menjelaskan pelaksanaan Tabut pada masa 

pandemi tahun 2022. Kaitan dengan penelitian ini karena skripsi ini menyajikan 

upacara Tabut di masa pandemi yang pelaksanaannya sedikit berbeda dari 

sebelumnya. Berkaitan dengan penelitian ini yaitu membahas musik Dhol, 

perbedaannya adalah skripsi tersebut berfokus pada perubahan sajian dol dan tassa 

ritual tabut pada masa pandemi, sedangkan penelitian ini dari sudut pandang 

kreativitas musik Dhol oleh grup Sanggar Seni Malabero. 

Yolanda Reliansya, Asep Saepul Haris, dan F. Firman. Penciptaan 

Komposisi Musik Karawitan Ngandun dalam Laga – Laga Jurnal Seni 

Pertunjukan, Vol. 4 No. 1 Tahun 2018. Jurnal ini membahas ide penciptaan 

komposisi musik baru yang berangkat dari pola dasar Dhol sweri dan tamatam pada 

malam menjara. Jurnal ini menjadi acuan penelitian yang berkaitan dengan 

komposisi pola garap Sanggar Seni Malabero. Kaitan dengan penelitian ini adalah 

jurnal tersebut mengangkat ide penciptaan dari salah satu pola dasar Dhol yaitu 

Sweri, perbedaan dengan penelitian ini adalah jurnal tersebut mengambil salah satu 

pola dasar Dhol sebagai ide penciptaan, sedangkan penelitian ini membahas 

kreativitas musik Dhol di Kota Bengkulu fokus grup yang menjadi panutan. 

Zely Marissa Haque, Irfan Kurniawan. Bentuk dan Fungsi Musik Dol pada 

Masyarakat Kota Bengkulu dalam jurnal Besaung Seni dan Desain,, Vol. 5 No. 1 

tahun 2020. Jurnal ini berisi tentang bagaimana bentuk dan fungsi musik dol di 
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Masyarakat. Perbedaan dengan penelitian ini adalah jurnal ini membahas fungsi 

musik dol di Masyarakat Bengkulu secara umum, sedangkan penelitian ini 

membahas kreativitas musik Dhol Sanggar Seni Malabero yang menjadi panutan 

untuk grup lain. 

Zely Marissa Haque. Perkembangan Musik Dhol di Kota Bengkulu dalam 

Jurnal Ekspresi Seni, Vol. 2 No.1 Tahun 2014. Jurnal ini menjelaskan perkembangan 

musik Dhol di Kota Bengkulu yang sebelumnya sebagai media pendukung dalam 

suatu upacara menjadi sebuah pertunjukan komposisi musik yang disajikan untuk 

mengisi acara – acara umum di Kota Bengkulu. Berkaitan dengan penelitian ini 

sebagai wujud perkembangan Dhol di masa kini, perbedaan nya adalah penelitian 

ini berfokus pada kreatifitas Sanggar Seni Malabero yang memberikan dampak ke 

grup sanggar atau seniman lain. 

E. Landasan Teori 

Untuk mencapai penelitian yang relevan teori yang digunakan harus 

berkaitan dengan topik penelitian. Landasan teori penelitian ini menggunakan teori 

garap dari buku Rahayu Supanggah dalam bukunya yang berjudul Bothekan II 

menjelaskan sebagai berikut : garap merupakan rangkaian kerja kreatif dari 

(seorang atau kelompok) pengrawit dalam menyajikan sebuah gendhing atau 

komposisi karawitan untuk dapat menghasilkan wujud (bunyi), dengan kualitas 

atau hasil tertentu sesuai dengan maksud, keperluan atau tujuan dari suatu 

kekaryaan atau penyajian karawitan dilakukan. Garap adalah kreatifitas dalam 

(kesenian) tradisi. Garap melibatkan beberapa unsur atau pihak yang masing – 
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masing saling terkait atau membantu. Unsur tersebut salah satu nya Prabot Garap 

atau Piranti Garap diantaranya Teknik, Pola, Irama, Konvensi, Dinamik.3  

Teori dari Mel Rhodes (1961) mengemukakan ada empat dimensi kreatifitas 

yang disebut ‘’The Four P’s of Creativity: Person, Process, Press, Product.’’4 

keempat elemen saling berkaitan. Keempat elemen menurut Rhodes adalah Sanggar 

Seni Malabero pribadi (person) kreatif, yang melibatkan diri dalam proses (process) 

kreatif, diperlukan adanya instrumen. Kemudian dengan dukungan dan dorongan 

(press) dari lingkungan, press, tekanan motivasi yang terjadi pada Sanggar Seni 

Malabero berupa rangsangan, dorongan. tekanan tuntutan perkembangan zaman 

dari Masyarakat untuk transmisi musik Dhol. Terakhir menghasilkan produk 

(product) kreatif berupa wujud karya nya.  

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode etnografi. 

masalah atau isu yang diteliti. Hal ini melibatkan usaha pelaporan perspektif – 

perspektif, pengindentifikasian faktor – faktor yang terkait dengan situasi tertentu, 

dan membuat sketsa atas gambaran besar yang muncul, oleh karena itu peneliti 

diharapkan dapat memberikan model visual dari berbagai aspek mengenai proses 

atau fenomena utama yang diteliti.5  

1. Pendekatan 

 
3Rahayu Supanggah, Bothekan Karawitan II : Garap (Surakarta: ISI Press Surakarta, 

2009), 4.  
4Mel Rhodes, ‘’An Analysis of Creativity’’, dalam jurnal The Phi Delta Kappan, Vol. 42 

No. 7, Phi Delta Kappa International 305-310.  
5John W. Creswell, Terjemahan Research Desain :Qualitative, Quantitative and Mixed 

Method Approaches (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2016), 249.  
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Penelitian Kreativitas Musik Dhol Sanggar Seni Malabero di Kelurahan 

Malabero Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu ini menggunakan pendekatan 

etnomusikologis, pendekatan etnomusikologis tidak hanya meneliti tentang 

musiknya tetapi juga musik dalam konteks kebudayaan (teks dalam konteks).6 

2. Teknik Pengumpulan data 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka guna mencari sumber literatur terkait dan mencari sumber 

informasi melalui artikel-artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian, agar 

mampu memperkuat landasan dalam menulis penelitian ini. Peneliti mencari 

sumber literatur di Upt perpustakaan ISI Yogyakarta, perpustakaan kota Bengkulu, 

dan perpustakaan Provinsi Bengkulu.  

b. Observasi 

Metode pengumpulan data yang umum digunakan melibatkan observasi 

langsung. Dengan menggunakan metode ini peneliti dapat merinci fenomena yang 

diamati. Peneliti akan terjun ke lapangan langsung untuk mengamati proses garap 

musik Dhol Sanggar Seni Malabero. Tahap observasi ini peneliti akan merekam, 

mencatat apapun hal – hal penting yang akan ditanyakan 

c. Wawancara  

Wawancara dibutuhkan Peneliti untuk memperkuat data dan fakta 

dilapangan. Peneliti melakukan wawancara dengan pimpinan Sanggar Seni 

Malabero Diki Zukirwan, Tokoh bidang musik Dhol, Penggiat Seni di Bengkulu, 

 
6Alan P. Merriam, The Antropology of Music (Chicago: Northwestern University Press, 

1964) 7.  
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dan warga Malabero sebagai penonton guna mendapatkan data yang valid mengenai 

Pola garap dan Kreativitas Musik Dhol Sanggar Seni Malabero. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu Teknik pengumpulan data berupa foto 

dan video. Dokumentasi ini dapat dengan memperjelas data ataupun keterangan 

yang diperoleh dari narasumber secara visual gambar maupun suara. Alat yang 

digunakan untuk mendokumentasikan penelitian ini adalah handphone Oppo a53, 

Iphone 11, dan Xiomi Redmi 8, pengambilan video menggunakan kamera Sony 

mc2500. 

3. Analisis data 

Tahap analisis data, peneliti menggunakan konsep Miles dan Huberman 

dengan skema pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), 

dalam reduksi data ini data – data yang terkumpul termasuk data kasar dari catatan 

tertulis di lapangan. penyajian data (data display) setelah data direduksi dengan 

pendekatan etnomusikologis (teks dalam konteks), analisis yang dilakukan tentang 

Pola garap dan Kreativitas Musik Dhol Sanggar Seni Malabero kesimpulan 

(conclusion drawing/verification). Data yang sudah dianalisis relevansi dan 

penyinkronan dengan permasalahan penelitian. Kemudian ditarik kesimpulan dari 

data – data tersebut sampai menemukan hasil akhir dari penelitian.7 

 

 

 
7Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : CV. Alfabeta, 2015), 91.  
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G. Kerangka Penulisan 

BAB I :   Pendahuluan membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, 

dan kerangka penulisan. 

BAB II : Sanggar Seni Malabero dalam kontestasi festival atau lomba di    

Bengkulu, sekilas tentang kehidupan masyarakat bengkulu, profil 

Sanggar Seni Malabero, keikutsertaan Sanggar Seni Malabero dalam 

kontestasi festival atau lomba. 

BAB III : Pola Garap dan Kreativitas Musik Dhol Sanggar Seni Malabero di Kota 

Bengkulu, sekilas tentang musik Dhol, Pola Garap Musik Dhol Sanggar 

Seni Malabero dalam kontestasi festival, Kreativitas Musik Dhol 

Sanggar Seni Malabero. 

BAB IV : Bagian penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 
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